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ABSTRAK

Terdapat banyak naskah-naskah keagamaan yang tersebar dan belum diteliti
secara luas dan mendalam. Di antara naskah keaagaman tersebut ditemukan naskah
Arba ‘in Madyani yang memuat 49 hadis dan ditulis pada tahun 1267 H/1851 M.
Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi naskah, mendeskripsikan naskah,
menyajikan suntingan teks dan transliterasi, serta membuat terjemahan teks.
Penelitian ini juga menganalisis konsep Targib wa Tarhib yang terkandung dalam
naskah Arba‘in Madyani. Selain itu, penelitian ini juga meneliti kualitas hadis-
hadis yang dimuat dalam kitab tersebut.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif yang
dipadukan dengan metode filologi modern. Sumber data penelitian ini adalah satu
eksemplar naskah Arba‘in Madyani yang disimpan di rumah ahli waris yang
terletak di Nguruan, Soko, Tuban. Jawa Timur. Data dianalisis dengan pendekatan
filologi yang diintegrasikan dengan pendekatan ilmu hadis. Dan penelitian atas
kualitas hadis dalam kitab ini menyesuaikan kaidah kesahihan hadis, baik dari sisi
sanad maupun matan.

Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa naskah Arba‘in
Madyani merupakan naskah tunggal dan kondisi naskah Arba‘in Madyani
keadaannya masih terawat, tulisan jelas dan mudah dibaca yang ditulis dengan
bahasa Arab. Suntingan teks ditampilkan dengan tujuan menyuguhkan bacaan
terbaik bagi pembaca. Konsep Targib wa Tarhib dalam Kitab Arba‘in Madyani ini
terdiri dari beberapa bagian, yakni ajakan dan ancaman dalam sholat dan sholat
berjamaah, menuntut ilmu, memuliakan masjid, etika harian, kedemawanan,
keutamaan bacaan dzikir, dan pernikahan. Konsep-konsep 7argib wa Tarhib ini
menyesuaikan-kondisi sekitar ketika Kiai Abu Ishag Madyani-masih berdakwah di
lingkungan masyarakatnya dengan pendekatan tasawuf. Dan kualitas hadis-hadis
yang tercantum dalam kitab Arba in Madyaniini pada umumnya da 7fdan maudu’,
meskipun ada beberapa hadis yang ketika dilacak bersumber pada kutub al-tis ‘ah.
Selain itu karena tidak dicantumkan sanad pada hadis, ada beberapa hadis yang
belum ditemukan sumbernya dari kitab hadis manapun. Selain penelitian tentang
sanad hadis, dilakukan juga penelitian terhadap matan hadis, dan ditemukan bahwa
beberapa hadis juga tidak memenuhi kriteria dalam kaidah kesahihan matan hadis.
Akan tetapi, penggunaan hadis yang lemabh ini diperkirakan merupakan strategi Kiai
Abu Ishaq Madyani dalam menjalankan dakwah bagi masyarakatnya pada saat itu.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Suatu kajian terhadap teks atau manuskrip masih dipandang memiliki arti
yang signifikan dalam perkembangan keilmuan, sehingga perlu dilakukan lanjutan
kajian terhadapnya. Teks atau manuskrip kuno mempunyai informasi mengenai
sejarah, budaya dan interaksi sosial pada masa lampau. Kajian filologi ini
diperlukan karena munculnya variasi-variasi dalam teks yang tersimpan dalam
naskah.! Secara tradisional penelitian filologi dapat diartikan suatu kegiatan
mengkaji teks-teks lama dalam sebuah atau sejumlah naskah yang menunjukkan
bacaan yang berbeda (varian) atau bacaan yang rusak (korup) untuk mendapatkan

kembali teks yang bersih dari kesalahan dan mendekati teks aslinya.?

Dalam teks dan manuskrip juga memuat nilai-nilai kehidupan yang perlu
dipertahankan. Istilah “al-muhatazah ‘ala gqadim al-salih wa al-akhz bi al-jadid al-
aslal’ yang cukup populer di kalangan pesantren di Indonesia in1 juga mendukung
adanya kajian ini. Sikap ini termasuk sikap yang menghargai karya-karya ulama

Nusantara di masa lalu, menghargai sejarah mereka dan melanjutkan

1 Kun Zachrun Istanti, Metode Penelitian Filologi dan Penerapannya, (Yogyakarta: IKAPI,
2013), him. 3.

2 Eni Afrita, “Hikayat Tabut: Suatu Tinjauan Filologi dan Sintaksis,” Humanus, 2, XI,
2012, him. 189.



perjuangannya. Dengan cara ini pula kita dapat mengambil pelajaran dari masa

lampau untuk menghadapi masa sekarang dan masa yang akan datang.

Ada sebagian orang mengatakan filologi itu bidang ilmu yang tidak
menarik, tidak eksis, membosankan, tidak populer dan karenanya tidak diminati
banyak orang.® Akan tetapi dengan mengkaji ilmu ini, penulis diajak menyelami
sejarah, peradaban dan ilmu pengetahuan lain yang belum banyak diketahui.
Dengan demikian, kearifan lokal budaya masyarakat Indonesia ini bisa dipahami

dan terapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Alasan penulis tertarik mengkaji tentang ilmu filologi ialah karena masih
minim mahasiswa program studi Tafsir Hadis (sebelum dipecah menjadi limu
Alquran dan Tafsir dan llmu Hadis) yang mencurahkan pemikirannya terhadap
kajian keilmuan ini. Padahal filologi adalah salah satu pintu gerbang dari kajian
keilmuan yang bersumber dari kitab-kitab klasik dan hasil pemikiran karya ulama
terdahulu. Penelitian ini juga penting sebab akses dalam penelitian ini tidak mudah
didapatkan semua orang, tetapi dalam hal ini penulis memiliki akses terhadap

naskah disebabkan kedekatan secara kekeluargaan.

Dalam ruang lingkup khazanah ulama Nusantara, banyak ditemukan karya-
karya atau naskah-naskah dari ulama Nusantara yang ditemukan dan belum
ditemukan. Karya-karya tersebut ditulis dalam berbagai bahasa yang berisi tentang

tasawuf, teologi, ajaran moral, kebudayaan, dan lain-lain. Di antara yang telah

3 Oman Fathurahman, Filologi Indonesia: Teori dan Metode, (Jakarta: Kencana, 2017),
him. 1.



ditemukan juga masih banyak yang belum dikaji dan hanya menjadi “pusaka” ahli

waris dan keluarga.

Di antara karya-karya tersebut, terdapat naskah tradisional yang terdapat di
daerah Rengel, Tuban, Jawa Timur berupa kitab hadis yang bernama ““Arba ‘in
Madyanr”’. Mbah Abu Ishaq Madyani adalah seorang ulama lokal yang sangat
berpengaruh di daerahnya. Beliau termasuk ulama yang cukup produktif dalam
menulis karya. Di antara karyanya ada yang membahas tafsir, fikih, tasawuf dan
hadis. Abu Ishaq sendiri adalah nama kunyah yang merujuk pada nama putra
pertamanya. Selama penelusuran penulis, kitab ini belum pernah dikaji baik dari
segi naskah atau isi kitabnya. Oleh karena itu, penulis semakin tertarik dalam
melakukan penelitian ini. Pada kitab-kitab lain karya Kiai Abu Ishag Madyani,
hanya ada satu penelitian dalam kitabnya, sedangkan dalam kitab yang lain masih
berupa manuskrip dan masih dalam proses pengumpulan dan transkip oleh pihak

keluarga dan PSP (Pusat Studi Pesantren) Qomaruddin.

Kitab Arba‘in Madyani ini termasuk dalam kitab-kitab himpunan hadis,
yaitu kitab-kitab yang disusun untuk menghimpun hadis dari sejumlah kitab sumber
hadis.* Selain itu, Kitab ini juga termasuk kitab-kitab hadis zargib dan tarhib, yaitu
kitab-kitab yang mengumpulkan hadis zargib (hadis yang menerangkan keutamaan

amal, menggemarkan hati kita untuk beramal) dan zarhib (hadis yang menerangkan

4 Nuruddin *Itr, "Ulumul Hadis, terj. Mujiyo, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2014), him.
198.



agar kita menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan yang terlarang).® Di antara
kitab-kitab semacam ini adalah Kkitab a/-Targib wa al-Tarhib karya Imam al-
Munziri dan kitab Riyad al-Salihinkarya Imam al-Nawawi. Dapat dikatakan bahwa
penghimpunan hadis dalam beberapa kitab telah menghasilkan khazanah ilmu hadis
yang bermacam-macam. Dari upaya ini, ulama meneruskan dalam memberikan
syarah dan pentahgigan sehingga kebanyakan ulama berikutnya hanya mengedit

dan memberikan catatan terhadap beberapa karya sebelumnya.®

Masing-masing kitab hadis memiliki metode dan ciri khas tertentu yang
membedakan antara kitab yang satu dengan yang lainnya. Adanya ragam tersebut
merupakan konsekuensi logis dari perkembangan ilmu hadis yang mengisyaratkan
pentingnya penyaringan dan penelitian hadis yang lebih selektif. Di samping itu,
kondisi sosio-historis pengarang kitab banyak mempengaruhi juga.” Penelitian
hadis dalam konteks yang lebih luas perlu dilakukan untuk mendapatkan
pemahaman yang proporsional dalam konteks kekinian. Dalam konteks tersebut
dapat pula diakses melalui kitab hadis yang ditulis oleh ulama hadis mutagaddimin
maupun_muta’akhkhirin® Sumber pokok pengetahuan tentang ilmu hadis sendiri

yaitu Nabi Muhammad yang terkait dengan perkataan, perbuatan, ketetapan, sifat

> Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah & Pengantar llmu Hadits, (Semarang:
Pustaka Rizki Putra, 2009), him. 96.

6 M. Alfatih Suryadilaga, Pengantar Studi Quran Hadis, (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara,
2014), him. 139.

" M. Alfatih Suryadilaga, “Pengantar Editor,” dalam M. Alfatih Suryadilaga (ed.), Studi
Kitab Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2009), him. xii.

8 Suryadi dan M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Penelitian Hadis, (Yogyakarta: Teras,
2009), him. 174.



fisik ataupun psikis serta sesuatu yang berasal dari sahabat Nabi dan tabi’in.® Alasan
di atas menunjukkan pentingnya mengkaji kitab-kitab hadis yang mengandung
informasi mengenai dinamika perkembangan hadis dan ilmu hadis sejak masa Nabi

hingga saat ini.

Naskah Arba‘in Madyani tersebut masih disimpan pihak ahli waris secara
pribadi dalam rumahnya, apabila ada keperluan untuk mengkaji, maka ahli waris
mengizinkan membawanya untuk diteliti. Naskah tersebut berusia lebih dari 100
tahun dan ditulis dalam kertas Eropa yang mudah rusak dan tinta yang sederhana
dengan tulisan tangan yang bagi belum biasa membaca teks Arab gundul akan
kesulitan untuk membacanya. Inilah yang merupakan tugas dari filolog untuk
menguak isi naskah tersebut dengan pendekatan filologi. Kajian filologi terhadap
naskah tersebut bertujuan untuk menyunting, mengungkap sejarah dan persepsi
pembaca pada setiap masa penerimaannya.'® Penulis merasa beruntung karena
mempunyai akses dan kedekatan dengan ahli waris pemegang naskah tersebut.
Selain itu juga karya tersebut masih bisa dibaca meskipun ada beberapa huruf yang

terhapus karena dimakan usia.

Dari segi isi, naskah tersebut merupakan hadis arbain_yang berisi tentang
konsep rargib wa tarhib. Riset filologi ini tidak hanya menyalin kembali teks-teks

kuno, melainkan juga memahami dan menafsirkan dengan berbagai pendekatan

® Idri, Epistemologi: IImu Pengetahuan, Ilmu Hadis, dan llmu Hukum Islam, (Jakarta:
Kencana, 2015), him. 83.

10 Nabilah Lubis, Naskah, Teks dan Metode Penelitian Filologi, (Jakarta: Yayasan Media
Alo Indonesia, 2001), him. 21.



ilmu lain, misalnya hermeneutik atau historis-sosiologi, untuk mendapatkan makna
yang relevan dengan konteks kekinian.'* Penulis akan berusaha menganalisis isi
naskah dan menjelaskan konsep targib wa tarhib baik dalam ilmu pendidikan
maupun dalam tasawuf serta implikasi penerapan konsep tersebut dalam kehidupan

sekarang.

Sebagaimana umumnya studi tentang kitab hadis, diperlukan penelitian
tentang kualitas hadis-hadis yang dimuat dalam kitab Arba ‘in Madyani. Sudahkah
hadis-hadis di dalamnya memenubhi kriteria kesahihan hadis ataukah tidak. Karena
validitas hadis merupakan tahapan awal dari penelitian suatu hadis, mengecek
apakah ini hadis Nabi atau bukan. Apalagi hadis-hadis yang ditampilkan tanpa ada

sanad, maka penelusuran atas sumber hadis tersebut perlu dilakukan.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana hasil suntingan dan sistem penerjemahan naskah Arba‘in
Madyani tersebut?
2. Bagaimana konsep targib wa tarhib yang terdapat dalam kitab Arba‘in
Madyani?

3. Bagaimana kualitas hadis dalam kitab Arba ‘in Madyani?

11 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press,
2015), him. 87.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dengan membaca latar belakang penelitian ini serta rumusan masalah di

atas, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menyajikan suntingan dan menjelaskan sistem penerjemahan naskah
Arba‘in Madyani.

2. Menjelaskan konsep-konsep targibwa tarhib yang terdapat dalam kitab
Arba ‘in Madyani.

3. Menjelaskan kualitas hadis yang dimuat dalam kitab Arba ‘in Madyani.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah untuk memberikan kontribusi
pemikiran dan khazanah ilmu keislaman serta memperkaya kepustakaan mengenai
kajian ‘u/um al-hadis_pada umumnya, dan filologi secara khusus. Selain itu,
diharapkan dalam penelitian ini dapat menambah atau bahkan membuka wawasan
mengenai naskah-naskah hadis yang tersebar di Indonesia. Terlebih lagi, harapan
utama penulis melalui tulisan ini ialah dapat menjadi motivasi bagi pelajar
terkhusus bagi pengkaji hadis untuk mempunyai atensi dan animo dalam belajar
filologi yang dikombinasikan dengan seperangkat u/um al-hadis, baik berupa teori
ataupun aplikasi sehingga kajian ini. semakin banyak dan eksistensi filologi tidak
teralienasi dari mozaik ilmu-ilmu keislaman yang lain serta lebih banyak naskah-

naskah hadis lain yang mendapat perhatian untuk diteliti.



D. Tinjauan Pustaka

Sesungguhnya tulisan tentang kajian filologi ini tidaklah sedikit, khususnya
di kalangan pegiat kajian ilmu sastra atau di lembaga-lembaga dan perguruan-
perguruan tinggi yang banyak berkaitan dengan kajian sastra dan sejarah. Namun,
kajian-kajian tersebut tidak banyak yang merujuk pada karya-karya ulama
Nusantara khususnya dalam kajian ilmu keagamaan yang masih tersimpan rapi di
lemari ahli waris keluarga. Kajian tersebut belum banyak menggunakan pendekatan
ilmu-ilmu keislaman khususnya ilmu hadis dalam merekonstruksi makna yang
terdapat naskah-naskah tersebut.

Oleh karena itu, bagian ini penulis akan memaparkan beberapa karya tulis
yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya, yang secara umum ada keterkaitan erat
dengan penelitian yang penulis lakukan.

Pertama, buku yang berjudul Metode Penelitian Filologi & Penerapannya
penulis Kun Zachrun Istanti . Buku ini pada bagian awal dijelaskan metode dalam
penelitian filologi tahun 2013. Pada bagian akhir buku disajikan penerapan metode
penyuntingan. teks, yaitu edisi dengan penyesuaian ejaan-dan edisi diplomatik dari
naskah Hujjah al-Siddig li Daf® al-Zindig karya Nuruddin Arraniri yang termuat
dalam buku yang berjudul Twee Maleise Geschriften van Nurudin Arraniri karya
P. Voorhoeve. Keterkaitan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah sama-
sama teks keagamaan oleh ulama Nusantara dan menghasilkan suntingan teks.
Sedangkan perbedaan terletak pada metode dan muatan yang terkandung dalam

kitab.



Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Jeni Permata Sari tentang Alih
Aksara dan Alih Bahasa Teks Cerita Nabi Isa As dalam Naskah Cerita Nabi-nabi
Versi Azhari Alkhalidi Rahmatullah. Penelitian kualitatif-deskriptif ini
menggunakan metode alih bahasa pada naskah yang memuat kisah hidup para Nabi,
Sahabat, dan keluarga Nabi yang ditulis dengan aksara Arab-Melayu dan berbahasa
Melayu. Perbedaan dengan penelitian penulis adalah metode yang digunakan. Di
penelitian ini, Jeni Permata Sari menggunakan metode alih bahasa, sedangkan
penulis menggunakan metode edisi standar dalam menampilkan suntingan teks.

Ketiga, skripsi yang berjudul Sejarah Nabi Muhammad: Suntingan Teks dan
Analisis Struktural koleksi Museum Negeri Mpu Tantular Sidoarjo Jawa Timur.
Skripsi yang ditulis oleh Atiek Fatimatuzzahro ini merupakan kajian filologi yang
menghasilkan suntingan teks dan mengungkapkan struktur dalam naskah Sejarah
Nabi Muhammad. Penelitian ini menggunakan metode naskah tunggal yakni
metode suntingan teks standar. Dalam penelitian ini, perbedaan dengan penelitian
penulis adalah metode analisisnya. Penelitian yang dilakukan Atiek Fatimatuzzahro
menggunakan analisis Struktural dengan pendekatan sastra, sedangkan penulis
menggunakan pendekatan ilmu hadis.

Keempat, tesis yang berjudul Naskah al-Manhal al-Adab Ii al-Zikr al-Qalb:
Kajian atas Dinamika Perkembangan Ajaran Tarekat Nagshabandiyah Khalidiyah
di Minangkabau. Tesis yang ditulis oleh Syofyan Hadi ini merupakan kajian filologi
atas karya Syaikh Ismail al-Khalidi al-Minangkabawi yang mencoba menguraikan
isi dan kandungan teks. Analisis dan kontekstualisasi terhadap naskah ini

menggunakan pendekatan sejarah sosial-intelektual. Penelitian ini memiliki
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kemiripan dengan penelitian penulis karena melakukan analisis dan
kontekstualisasi. Sedangkan perbedaan di penelitian ini terletak pada pendekatan
tasawuf yang berbeda dengan pendekatan ilmu hadis yang digunakan penulis.
Kelima, skripsi yang berjudul Pemikiran K.H.R. As’ad Syamsul Arifin
tentang Tauhid dan Tharigat (Kajian Filologis terhadap Risalah As ‘adiyah). SKripsi
karya Muhyidin ini termasuk kajian filologi yang berusaha menjelaskan pemikiran
K.H.R. As’ad Syamsul Arifin mengenai tauhid dan tharigat dalam kitabnya yang
bernama Risalah As‘adiyah yang terbagi dalam tiga macam yaitu naskah Risalah
Al-Tauhid, naskah Risalah Al-Tarigah, naskah Hazihi Risalah Bai‘at Al-Zikr wa
Silsilah al-Qadariyah wa al-Nagsabandiyah. Penelitian ini menggunakan metode
diplomatik yakni mengandalkan kemurnian teks. Keterkaitan dengan penelitian
penulis adalah kesamaan kitab yang dikaji adalah karya kiai pesantren. Sedangkan
perbedaannya terletak pada pendekatan tauhid dan tharigat dalam menganalisis

kandungan dalam kitab.

E. Kerangka Teori

Salah'satu dari ‘penelitian hadis adalah model penelitian naskah kuno yang
disebut sebagai filologi. Filologi berasal dari kata Yunani philos yang berarti cinta
dan logos diartikan kata. Pada kata filologi, kedua kata itu membentuk arti cinta
kata atau senang bertutur. Maknanya berkembang menjadi senang belajar atau

senang kebudayaan.*> Penelitian filologi ini merupakan salah satu cara untuk

12 Nabilah Lubis, Naskah, Teks dan Metode, him. 17
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meneliti bahasa melalui tiga bidang, yaitu linguistik, makna kata secara khusus dan

ilmu sastra.

Dalam tradisi keilmuan Arab, filologi dapat disandingkan dengan ilmu
tahqig, yaitu mentahqiq sebuah teks berarti mengetahui secara yakin tentang
naskah, penulisnya, mengetahui bagaimana naskah itu bisa disandarkan kepada
penulisnya, melakukan kegiatan kritik teks yang nantinya dapat mengetahui tentang

keaslian dari dan kedekatannya dengan naskah yang pertama dibuat.*?

Secara teknis, terdapat beberapa metode penyuntingan naskah. Di antaranya
adalah edisi diplomatik yakni menerbitkan satu naskah seteliti-telitinya tanpa
mengadakan perubahan. Kedua, edisi kritis yaitu menerbitkan naskah dengan
membetulkan kesalahan-kesalahan kecil dan ketidakajegan.** Dalam penelitian ini
menggunakan metode edisi Kritis. Sedangkan edisi diplomatik tampak hanya

menampilkan teks dalam naskah apa adanya dan terkesan hanya menyalin ulang.

Terdapat dua paradigma dalam melakukan penyuntingan teks, yakni
paradigma tradisional dan‘modern. Perbedaan yang mencolok dari dua paradigma
ini adalah tujuan dan metode yang digunakannya. Paradigma tradisional
mengutamakan keaslian teks dan menggunakan metode landasan, yakni mengambil
naskah yang paling tua untuk dijadikan sebagai pegangan utama sebagai tolak ukur

keaslian. Sedangkan paradigma modern menghargai semua varian-varian yang ada

13 Dede Hidayatullah, “Naskah Mantra Mistik: Kodikologi, Suntingan dan Isi Teks,”
Undas, 2, 12 (2016), him. 120.

14 Kun Zahrun Istanti, Metode Penelitian Filologi , him. 39-41.
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dalam semua naskah yang bisa dikumpulkan dengan melakukan perbandingan

dengan tujuan menghasilkan bacaan terbaik, tidak hanya yang terasli.

Selanjutnya secara metodologis, penelitian filologi mempunyai tujuan
umum dan tujuan khusus. Tujuan umum untuk: Pertama, mengungkapkan produk
masa lampau melalui peninggalan tulisan. Kedua, mengungkapkan fungsi
peninggalan tulisan pada masyarakat penerimanya. Ketiga, mengungkapkan nilai-
nilai budaya masa lampau. Sedangkan tujuan khususnya agar: Pertama,
mengungkapkan bentuk mula teks yang tersimpan dalam peninggalan tulisan masa
lampau. Kedua, mengungkapkan sejarah perkembangan teks. Ketiga,
mengungkapkan sambutan masyarakat terhadap suatu teks sepanjang
penerimaannya. Keempat, menyajikan teks dalam bentuk yang terbaca oleh
masyarakat masa kini, yaitu dalam bentuk suntingan.*®

Adapun metode dari penelitian ini ialah melakukan inventarisasi naskah,
melakukan kritik teks, melakukan deskripsi naskah, transliterasi atau transkripsi,
melakukan penerjemahan, interpretasi teks, analisis dan kritik, dan membuat
kesimpulan ‘'yang menjawab rumusan masalah yang dikemukakan di dalam

pendahuluan.i®

15 Siti Baroroh Baried (dkk.), Pengantar Teori Filologi, (Yogyakarta: Badan Penelitian dan
Publikasi Fakultas (BPFF) Seksi Filologi Fakultas Sastra UGM, 1994), him. 7-8.

16 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an, him. 89.
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F. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah kualitatif, yakni penelitian yang mengandalkan
data berupa teks dan gambar, memiliki langkah-langkah unik dalam analisis
datanya, dan bersumber dari strategi penelitian yang berbeda-beda.’” Oleh karena
itu, langkah kerja dari penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research)
yaitu penelitian yang bersumber dari data-data kepustakaan baik berupa buku,
jurnal, artikel, ataupun bacaan lainnya yang terkait dengan objek penelitian ini.
Penelitian yang bertujuan untuk membuktikan kebenaran hipotesis, bahan yang
terhimpun melalui kajian literatur dapat digunakan untuk membangun hipotesis

yang kokoh, sehingga kecil kemungkinan hipotesis tidak terbukti.*®

Di sisi lain, juga dilakukan penelitian lapangan (field research), yakni
penelitian yang dilakukan dengan melaksanakan wawancara terhadap sampel yang
telah ditentukan terkait dengan klarifikasi data penelitian. \Wawancara mendalam
(indept interview) juga dilakukan untuk menggali data yang berasal dari seorang
informan kunci ' (key informan) menyangkut data pengalaman individu atau hal-hal
khusus yang sangat spesifik.** Di antara para tokoh yang diwawancarai adalah

Muhammad Asyaddul Ghufron Zamroni, selaku keluarga ahli waris naskah Arba ‘in

17 John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan
Campuran, terj. Achmad Fawaid dan Rianayati Kusmini Pancasari, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2016), him. 245.

18 Suwartono, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Andi, 2014), him. 149.

19 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, (Yogyakarta:
SUKA-Press, 2012), him. 115.
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Madyani, dan Muhammad Mudlofar selaku pakar silsilah dan sejarah keluarga Bani
Qomaruddin. Proses wawancara dilakukan dengan mendatangi langsung para
narasumber di Gresik juga melalui pesan WhatsApp setelah penulis kembali ke
Yogyakarta. Wawancara ini khususnya berkaitan dengan biografi kehidupan dan
intelektual Kiai Abu Ishag Madyani yang kisahnya belum banyak ditulis, melainkan

hanya dari lisan ke lisan.

Penelitian lapangan kedua berkaitan dengan pengamatan langsung naskah
dengan mendatangai lokasi penyimpanan naskah yang berada di rumah Muhammad
Burhanuddin yang terletak di Nguruan, Soko, Tuban, Jawa Timur. Pengamatan
langsung ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai deskripsi naskah,
berupa kondisi fisik, warna, ukuran, dan lain-lain. Dalam tahap ini dilakukan
penelitian kodikologi dan tekstologi yang membantu dalam penelitian filologi
selanjutnya. Proses ini juga diperlukan kepercayaan dari pihak pemegang naskah

dengan pendekatan hubungan kekerabatan.

Namun, terlepas dari dua jenis penelitian tersebut pada dasarnya penelitian
ini menggunakan penelitian pustaka (library research) secara umum. Adapun
penelitian lapangan (field research) hanya sebagai data tambahan atau penguat dari

data-data yang diambil dalam penelitian pustaka (library research).

2. Sumber data

Rancangan penelitian ini memang hanya difokuskan pada naskah Arba ‘in

Madyani'yang bisa penulis temukan di Nguruan, Soko, Tuban, Jawa Timur. Naskah
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ini tebalnya sepuluh lembar halaman dan semuanya menampilkan hadis tanpa sanad

lengkap sebagaimana umumnya kitab hadis sekunder.

Untuk keperluan analisis tentang konsep targib dan tarhib, penulis akan
menggunakan literatur yang terkait dengan persoalan tersebut dalam literatur ilmu

hadis dan pendidikan agar analisis yang dihasilkan lebih tajam dan kritis.

3. Teknik analisis data

Data yang telah diperoleh tersebut kemudian disusun untuk dianalisis
dengan menggunakan teknik penelitian deskriptif. Menurut Widodo?, penelitian
deskriptif adalah penelitian yang bertujuan mendeskripsikan atau menjelaskan
tentang sesuatu hal seperti apa adanya. Penelitian deskriptif bertolak dari penafsiran
data melalui alur berpikir logis seorang peneliti yang dibangun melalui tesis,
antitesis, dan sintesis. Alur berpikir logis dalam analisis data dalam penelitian

deskriptif dijelaskan sebagai berikut.

1. Tesis berisi teori-teori yang digunakan untuk merumuskan kerangka
kerja, dalam penelitian‘ini tesis berisi teori-teori filologi.

2. Antitesis berisi data penelitian yang diperoleh dari proses deskripsi
naskah, transliterasi teks, suntinganteks, terjemah teks Arba in Madyani
serta data-data yang berupa konsep-konsep targib dan tarhib yang

terkandung dalam teks tersebut.

20 Erna Widodo dan Mukhtar, Konstruksi ke Arah Penelitian Deskriptif, (Yogyakarta:
Avryrouz, 2000), him. 124.
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3. Analisis atau sintesis berisi data yang telah dibangun pada data antitesis
yang berupa hasil penelitian dan pembahasan.

4. Pendekatan

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan filologi yang
berguna untuk meneliti bahasa, kajian linguistik, makna kata-kata dan penilaian
terhadap ungkapan karya sastra®* dan pendekatan historis untuk mengeksplorasi
kehidupan dan latar belakang keilmuan Kiai Abu Ishag Madyani agar dapat
ditemukan relasi yang terdapat dalam isi naskah dengan konteks kehidupan

penyusun kitabnya.

Perbedaan dengan penelitian filologi pada umumnya pada penelitian ini
menggunakan pendekatan ilmu hadis. Hadis-hadis yang terdapat dalam naskah
Arba‘in Madyani akan di-takhrij terlebih dahulu agar dapat ditelusuri sumbernya
sebelum melakukan analisis terhadap hadis-hadis dalam naskah ini. Penelitian ini

juga disertai pengertian tentang pembagian kitab-kitab hadis yang ada

Langkah-langkah' dalam ' penelitian ini "berjalan: dalam sistematikanya
sebagai berikut: Pertama, penulis akan melakukan ‘penyuntingan dari naskah
aslinya yang memakai bahasa Arab. Kedua, penulisiakan memberikan sinopsis dari
penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia agar pembaca dapat memahami pokok-

pokok dari isi naskah tersebut. Ketiga, penulis akan melakukan analisis kritis

2L Khoiruddin Nasution, Pengantar Studi Islam, (Yogyakarta: Academia & Tazzafa, 2012),
him. 216-217.
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terhadap isi naskah tersebut, yaitu naskah yang berisi konsep-konsep dan gagasan

pemikiran.

G. Sistematika Penulisan

Bab pertama, berisi pendahuluan yang menguraikan secara global dan
terdapat sub-bab masing-masing meliputi, latar belakang, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan

sistematika penulisan.

Bab kedua, diisi dengan tinjauan umum filologi. Di dalamnya dibahas
tentang pengertian filologi secara umum dan pembahasan objek kajian filologi.
Selanjutnya dibahas tentang alur penelitian filologi yang terdiri dari beberapa sub
bab yang dimulai dengan penentuan teks, inventarisasi naskah, deskripsi naskah,
suntingan teks, transliterasi teks, terjemahan teks, hingga analisis teks. Dan
terakhir dilengkapi dengan pembahasan singkat tentang kajian filologi di Indonesia

dan perkembangannya.

Bab ketiga, berisi suntingan naskah Arba ‘in Madyani yang merupakan bab
khusus untuk mendeskripsikan naskah Arba ‘in Madyani, baik dari segi fisiknya,
maupun dari segi isinya, menampilkan hasil suntingan teks, dan terjemahannya ke
dalam bahasa Indonesia. Bab ini merupakan hasil dari tahapan awal penelitian
filologi, yakni suntingan teks yang akan dilanjutkan dengan analisis isi dalam bab

berikutnya.
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Bab keempat, adalah penjelasan tentang tinjauan umum Arba‘in Madyani
kitab disertai dengan eksplorasi biografi kehidupan dan perkembangan intelektual
Kiai Abu Ishag Madyani. Selanjutnya analisis kritis terhadap konsep-konsep targib
dan tarhib dalam kitab Arba‘in Madyani dengan pendekatan ilmu hadis. Serta
dibahas juga penggunaan metode targib dan tarhib ini pada dakwah dan
pendidikan. Lalu ditambah dengan pembahasan kualitas hadis dalam kitab Arba ‘in
Madyani ini.

Bab kelima, adalah penutup yang berisi kesimpulan dari pembahasan
sebelumnya dan diakhiri dengan saran serta rekomendasi untuk penelitian

selanjutnya yang masih terkait dengan penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas pada bab-bab terdahulu
dengan menggunakan kajian filologi dalam naskah Arba‘in Madyani, dapat

disimpulkan sebagai berikut:

Naskah Arba‘in Madyani adalah naskah klasik karya Kiai Abu Ishaq
Madyani, ulama Nusantara pada abad ke-XIX. Naskah ini memuat 49 hadis Nabi.
Naskah Arba ‘in Madyanimerupakan naskah tunggal yang disimpan oleh ahli waris
keluarga di Nguruan, Soko, Tuban, Jawa Timur. Inventarisasi naskah ini dilakukan
dengan menggunakan metode pengamatan langsung di tempat penyimpanannya
dan belum terdaftar dalam katalog naskah Nusantara. Kondisi naskah masih bisa
bagus dan bhisa dibaca dengan.jelas meskipun ada beberapa sobekan kecil karena
telah termakan usia. Penulisan naskah ini dilakukan pada tahun 1267 H/1851 M
dengan menggunakan bahasa-/Arab tanpa harakat. Berdasarkan hasil suntingan teks
dan terjemahan, naskah Arba‘in Madyani memuat hadis-hadis tentang targib wa

tarhib.

Kitab Arba‘in Madyani ini termasuk dalam kategori kitab hadis arba 7n dan
juga termasuk dalam kitab hadis targib wa tarhib. Targib wa tarhibadalah motivasi

dan ancaman bagi seseorang agar melaksanakan perintah atau meninggalkan



larangan agama dengan balasan berupa pahala dan siksa yang didapatkan pada hari
kiamat nanti. Terdapat beberapa bentuk konsep targib wa tarhib dalam Kitab ini
yaitu sholat, menuntut ilmu, memuliakan masjid, etika berbicara, etika makan,
etika tidur, dermawan, keutamaan dzikir dan bacaan Alquran, pernikahan. Ada
yang menjelaskan tentang keutamaan, kemuliaan, pahala, dan ada juga yang
menjelaskan dosa dan siksa atas perbuatan yang telah dilakukan. Metode targib wa
tarhib ini juga sering digunakan sebagai metode dakwah dan pendidikan pada

masyarakat.

Mengenai kualitas hadis dalam kitab ini, banyak di antaranya yang termasuk
dalam kategori hadis da‘if, maudu‘, dan hadis yang tidak diketahui asalnya,
meskipun ada sebagian kecil yang bersumber dari kutub al-tis‘ah. Selain mencoba
untuk meneliti dari sisi sanad, penulis juga meneliti dari sisi kritik matan beberapa
hadis yang dimuat di dalamnya. Beberapa hadis yang belum ditemukan sanadnya,
penulis anggap belum memenuhi kriteria diterimanya matan. Penggunaan hadis-
hadis yang lemah ini digunakan untuk tujuan dakwah, meskipun tidak semua pihak
dapat menerima penggunaan hadis-hadis. ini. Penggunaan_hadis-hadis lemah ini
merupakan strategi dakwah Kiai Abu Ishaq Madyani dalam berhubungan dengan
masyarakatnya. Beliau yang hidup dimasyarakat sebagai seorang ‘kiai desa’ bukan
seorang ‘kiai pesantren’ menyesuaikan kebutuhan dan kemampuan masyarakatnya
pada masa itu supaya lebih bermanfaat dan lebih mudah diterima dan diamalkan di

tengah-tengah kehidupan masyarakat Rengel, Tuban, Jawa Timur, pada masa itu.



B. Saran

Penelitian atas naskah Arba‘in Madyani ini merupakan salah satu dari
penelitian naskah karya Kiai Abu Ishaq Madyani. Naskah-naskah lain karya beliau
masih ada juga yang masih tersimpan di beberapa rumah ahli waris masih bisa
dikaji dengan berbagai pendekatan ilmu pengetahuan, antara lain pendekatan
historis, sosial-kebudayaan, dan lain-lain. Selain itu juga masih banyak naskah
karya ulama Nusantara yang masih tersebar baik di rumah ahli waris maupun
pondok pesantren yang masih berupa “pusaka” keluarga agar bisa menjadi
“pustaka” yang bisa berguna bagi masyarakat luas dan menjadi objek penelitian

bagi para akademisi.

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan
yang disebabkan ketidaktahuan atau kesalahan penulis. Maka atas dasar itu kritik
dan saran atas penelitian ini akan selalu ditunggu untuk melengkapi kekurangan

tersebut dalam upaya pengembangan kajian filologi dan studi hadis selanjutnya.
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